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Abstrak
Masa pandemic COVID — 19 ini merupakan masa kritis yang dialami masyarakat Indonesia. Fasilitas
kesehatan yang terbebani, rantai pasokan makanan terganggu, dan hilangnya pendapatan karena COVID-19
dapat menyebabkan peningkatan tajam jumlah anak-anak yang mengalami masalah gizi di Indonesia. Salah
satu gizi buruk yang saat ini masih dialami anak Indonesia yaitu kasus stunting. Stunting di Indonesia masih
mencapai 30,8%. Masalah stunting adalah salah satu permasalahan gizi yang menjadi fokus pemerintah
Indonesia. Melihat fenomena tersebut perlu adanya informasi keterampilan melalui media online YouTube
yang dapat diakses masyarakat. Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah dapat memberikan
pelatihan tentang olahan makanan sehat guna mencegah stunting melalui media YouTube. Metode
pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan uji coba produk, perekaman video yang akan dishare link YouTube
kepada masyarakat. Instrumennya adalah angket yang dikembangkan dari teori difusi inovasi Rogers. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa respon masyarakat terhadap video tutorial olahan makanan sehat melalui
YouTube telah memperoleh skor 4,38 yang berarti sangat baik. Penilaian respons tersebut meliputi:
keuntungan relatif yang bernilai 4,40 (sangat baik), kesesuaian yang bernilai 4,27 (sangat baik), kerumitan
yang bernilai 4,47 (sangat baik), ketercobaan yang bernilai 4,19 (baik), dan keteramatan yang bernilai 4,56
(sangatbaik). Penilaian juga diperoleh bahwa 213 masyarakat umum telah menyaksikan video ini.
Kata Kunci: Informasi; Makanan, Sehat, Stunting, YouTube

Abstract

The period of the COVID-19 pandemic in a critical period experienced by the Indonesian society. burdened
health assistance, disrupted of food supply chains, and lost income due to COVID-19 could cause a sharp
increase in the number of children experiencing malnutrition in Indonesia. One of malnutrition that is currently
still experienced by Indonesian children in the case of stuting. Stunting in Indonesia still reaches 30.8%. The
problem of stunting is one of the nutritional problems that is the focus on the indonesian government. Seeing
this phenomenon, it os necessary to have skills information through online media YouTube that can be accessed
by the public. The purpose of this community service is to be able to provide training on healthy food
proccessing to prevent stunting through media of YouTube. The method of implementing this activity is
conducting product trials, recording videos that will be shared with the YouTube link to the public. The
instrument is questionnaire developed from Rogers’ diffusion theory of innovation. The result showed that the
public’s response to the healthy food processing video tutorial via YouTube has obtained a score of 4.38 which
means very good. The response assessments include: relative advantage whis is 4.40 (very good), suitability
whis is 4.27 (very good), complexity whis valued 4.47 (very good), the tria; whis is valued 4.19 (good), and
observability which is worth 4.56 (very good). The assessment was also obtained that 213 general public have
watched this video.

Keywords: Information; Food, Healthy, Stunting, YouTube

1. PENDAHULUAN (Introduction)
Hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2019 bahkan
menunjukkan bahwa prevalensi stunting mencapai 27,67 persen. Artinya, setiap 10 anak
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Indonesia, ada 3 orang di antaranya yang mengalami stunting. Angka ini juga masih di atas
batas yang disyaratkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yaitu 20 persen. Untuk
diketahui, stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis, terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) akibat kekurangan unsur seng
(Zn). Peneliti Madya Bidang Kepakaran Pangan dan Gizi di Pusat Penelitian Teknologi
Tepat Guna (P2TTG) Lembaga Ilmu Penelitian Indonesia (LIPI), mengungkapkan,
permasalahan gizi anak merupakan salah satu risiko dampak sosio-ekonomi terhadap anak-
anak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19. Saat pandemic ini terdapat 24 juta balita
berisiko lebih tinggi mengalami kurang gizi atau gizi buruk selama masa pandemi Covid-19.
Sementara itu, stunting juga menjadi persoalan pangan yang berkepanjangan.

Variasi dalam paparan populasi terhadap faktor penentu anak stunting dan
kebutuhan untuk menargetkan dan menyesuaikan intervensi untuk yang paling rentan.
Ada banyak potensi penyebab stunting di Indonesia, termasuk faktor terdekat seperti
status gizi ibu, praktik menyusui, dan praktik pemberian makanan pendamping
(Tumilowicz et al., 2018)

Prevalensi balita pendek selanjutnya akan diperoleh dari hasil Riskesdas tahun 2018
yang juga menjadi ukuran keberhasilan program yang sudah diupayakan oleh
pemerintah. Survei PSG diselenggarakan sebagai monitoring dan evaluasi kegiatan dan
capaian program. Berdasarkan hasil PSG tahun 2015, prevalensi balita pendek di
Indonesia adalah 29%. Angka ini mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi
27,5%. Namun prevalensi balita pendek kembali meningkat menjadi 29,6% pada tahun
2017 (Rahmadhita, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi yang mengintegrasikan rumah
tangga rawan pangan dalam program gizi di kabupaten tersebut dapat membantu
menghindari beban stunting (Arief Ardianto, Faisal Ibnu, 2017). Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pengetahuan ibu tentang stunting masih tergolong rendah,
sehingga perlu adanya upaya promosi kesehatan untuk mengurangi kasus stunting (Hall
Cougar, et al., 2018). Asupan bahan makanan energi dan protein diperlukan guna
pencegahan stunting (Laurus et al., 2016). Asupan protein yang rendah merupakan faktor
risiko kejadian stunting pada primer
anak usia sekolah. Oleh karena itu, deteksi dini diperlukan untuk mengurangi kejadian
penyakit stunting, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan (Ernalia et al., 2018).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, perlu adanya usaha-usaha yang

dilakukan untuk mencegah peningkatan stunting melalui media YouTube. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya YouTube merupakan hiburan, keinformatifan dan
penyesuaian sebagai pendorong positif terkuat (Dehghani et al.,
2016). YouTube dapat digunakan sebagai media untuk mempromosikan informasi
otoritatif untuk membuat keputusan perawatan kesehatan yang efektif (Madathil et al.,
2015). Hasil temuan dari penelitian membuktikan adanya efek positif terhadap respon
kognitif penonton terhadap konteks sosial seperti media YouTube (Paek et al., 2013).
Video YouTube dapat menjadi sumber konten yang berharga untuk melengkapi materi
pengajaran kasus yang ada di bidang kesehatan manajemen dan kebijakan (Green et al.,
2018).
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Menurut hasil penelitian terkait dengan stunting, asupan protein dan media video
YouTube di atas, maka dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk
membuat olahan makanan dengan bahan dasar yang mengandung protein tinggi guna
mencegah stunting dengan bahan dasar ikan kembung dan kacang kedelai yang terbukti
mempunyai protein tinggi dan dapat mengurangi kejadian stunting pada anak dengan
melalui media informasi YouTube yang dapat diakses kapan dan dimana saja.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Stunting merupakan penggambaran dari status gizi kurang yang bersifat kronik pada
masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan (Ni'mah Khoirun &
Nadhiroh, 2015). Stunting merupakan penggambaran dari status gizi kurang yang
bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan (de
Onis & Branca, 2016). Menurut standar baku WHO-MGRS (Multicentre Growth
Reference Study) balita stunting dan sangat pendek adalah balita dengan Panjang badan
PB/U atau tinggi badan (TB/U) menurut umurnya. Sedangkan definisi stunting menurut
Kemenkes RI adalah balita dengan z-score kurang dari - 2SD (pendek/stunting) dan
kurang dari -3SD (sangat pendek) (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan, 2017).

Asupan energi dan zat gizi yang tidak memadai, serta penyakit infeksi merupakan
faktor yang sangat berperan terhadap masalah stunting. Kuantitas dan kualitas dari
asupan protein memiliki efek terhadap level plasma insulin growth factor I (IGF-I) dan
juga terhadap protein matriks tulang serta faktor pertumbuhan yang berperan penting
dalam formasi tulang (Mikhail et al., 2013). Asupan energi, protein, dan zink serta
tingkat perkembangan mempunyai perbedaan yang signifikan antara balita stunting dan
non stunting. Asupan makanan pada balita perlu diperhatikan terutama sumber protein
dan zink untuk mencegah dan mengatasi stunting serta meningkatkan perkembangan
otak (Adani & Nindya, 2017).

YouTube adalah situs dimana masyarakat dapat menonton tayangan apa saja.
Pengguna juga dapat mengunggah jutaan klip video, dan siapa pun dapat menontonnya
di browser webnya tanpa biaya (Miller et al., 2011). YouTube dapat digunakan sebagai
media pembelajaran karena merupakan salah satu media yang dekat dengan kehidupan
masyarakat sehari-hari. YouTube sebagai media
pembelajaran mempengaruhi kemampuan berpikir masyarakat, diharapkan ketika
masyarakat sudah bisa memanfaatkan YouTube dengan maksimal/dengan baik, bukan
tidak mungkin akan terciptanya kompetensi berpikir kritis (critical thinking), kreatif dan
inovasi (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi (communication skill),
kemampuan bekerja sama (collaboration) dan kepercayaan diri (confidence) (Maulana et
al., 2020).

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka diadakan program pengabdian masyarakat
dalam memberikan informasi olahan makanan sehat melalui media YouTube guna
pencegahan stunting. Pengembangan aspek keterampilan untuk menciptakan suatu
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kondisi yang lebih baik dalam satu waktu tertentu (sustainable) sehingga menurunnya
angka kejadian stunting pada anak.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Upaya inovasi pangan berbasis bahan pangan lokal sangat penting untuk
dikembangkan guna pencegahan stunting. Asupan olahan dengan bahan dasar makanan
protein tinggi sangat diperlukan guna mencegah stunting. Bagi masyarakat Indonesia
secara umum, pengetahuan mengenai berbagai pilihan bahan pangan yang tetap bergizi
dan berbasis lokal akan lebih bermanfaat dalam mendorong konsumsi masyarakat
Indonesia ke bahan pangan local khususnya untuk pencegahan stunting.

Program pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada masyarakat umum
yang dapat mengakses media YouTube dengan melihat tayangan video yang membahas
keterampilan olahan makanan berbahan dasar ikan kembung dan kacang kedelai.
Program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu membantu mengurangi
angka stunting yang ada di Indonesia. Dengan melalui media YouTube ini diharapkan
dapat memberikan informasi olahan makanan berbahan dasar ikan kembung dan kacang
kedelai yang dapat diakses kapan dan dimana saja.

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat umum yang terdiri dari remaja puteri, ibu hami dan ibu menyusui sebagai
masyarakat yang nantinya akan melahirkan anak yang lahir sehat dan bergizi guna
mendukung program pemerintah 1000 Hari Pertama Kehidupan. Instrumen respons
masyarakat terhadap video tutorial dikembangkan berdasarkan teori Rogers. Menurut
Everet Rogers, penerimaan pengguna terhadap suatu inovasi dipengaruhi oleh lima
faktor, yaitu sebagai berikut.

1) Keuntungan relatif (relative advantage), yakni sejauh mana video tutorial dianggap
memberikan manfaat bagi proses pembelajaran. Tingkat keuntungan relatif tersebut
dapat diukur dari aspek ekonomi, penghargaan, kenyamanan, kepuasan, dan target
yang dicapai.

2) Kesesuaian (compatibility), yakni sejauh mana penggunaan video tutorial dipandang
sejalan dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat, nilai-nilai estetika yang
dipercayai masyarakat, dan tingkat kesesuaian dalam pemakaian dibanding dengan
media pembelajaran yang ada sebelumnya.

3) Kerumitan (complexity), yakni sejauh mana video tutorial dipandang sulit untuk
digunakan dan dipahami. Semakin mudah masyarakat memahami konten dan
penggunaan video tutorial maka semakin baik respons mereka terhadap penggunaan
video tutorial.

4) Ketercobaan (triability), yakni sejauh mana video tutorial dapat dicoba dalam
kelompok kecil sebelum diujicobakan dalam kelompok besar. Sebuah inovasi yang
dapat diujicoba sebelum dipakai secara terus menerus akan berpeluang lebih cepat
untuk diterima daripada inovasi yang tidak bisa diujicoba.

5) Keteramatan (observability), yakni sejauh mana masyarakat dapat mengamati
pengaruh dari video tutorial bagi proses pembelajarannya. Semakin mudah mereka
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mengamati pengaruh tersebut maka semakin besar peluang terhadap penerimaan
video tutorial (Rogers et al., 2019)

Teknik analisis yang digunakan untuk menilai respons masyarakat adalah analisis
deskriptif dan tabel penilaian. Hasil respons masyarakat terhadap penggunaan video
tutorial juga akan diperdalam melalui wawancara singkat dengan masyarakat pengguna
video tutorial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilaksanakan secara online
melalui media YouTube dilakukan dengan alasan bahwa saat ini bangsa Indonesia dan
seluruh dunia mengalami masa pandemik COVID-19 yang mana tidak diperbolehkannya
adanya kegiatan yang mengumpulkan orang banyak. Namun selain itu juga, media
YouTube digunakan sebagai informasi olahan bahan dasar guna mencegah stunting.

Citra Media Informasi Interaktif atau Media Penyampaian Aspirasi Pribadi.

Berdasarkan konsep awalnya dibangunnya situs video YouTube sebagai salah satu
media sosial berbasis video yang di rancang untuk berbagi video dengan sesama rekan
komunitas dan saling berkomentar satu dengan lainnya tentang hasil unggah video.
Adanya video YouTube dapat meningkatkan jumlah pengguna serta varian bentuk sajian
video di YouTube. Video yang ada di YouTube dapat dilihat dan diunggah kapan dan
dimana saja.

4.1. Hasil

Respon Masyarakat Terhadap Penggunaan Video Tutorial Dalam Media YouTube

Berdasarkan jumlah masyarakat yang mengisi instrument ini yang bersedia
memberikan jawaban adalah 56 orang. Adapun profil responden ini adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Profil responden

No Aspek Jumlah

1 Usia 1,8 % berusia 16 tahun (1 orang)
41% berusia 19 tahun (23 orang)
10,7% berusia 20 tahun (6 orang)
3,6% berusia 21 tahun (2 orang)
12,5% berusia 22 tahun (7 orang)
1,8% berusia 23 tahun (1 orang)
1,8% berusia 24 tahun (1 orang)
5,4% berusia 25 tahun (3 orang)
1,8% berusia 26 tahun (1 orang)
7,1% berusia 27 tahun (4 orang)
1,8% berusia 28 tahun (1 orang)
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3,6% berusia 29 tahun (2 orang)

3,6% berusia 30 tahun (2 orang)

1,8% berusia 33 tahun (1 orang)

1,8% berusia 35 tahun (1 orang)
2 Kategori 70% remaja puteri

16% ibu hamil

14% ibu menyusui

Sumber: Hasil Survei

Penilaian respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui)

terhadap penggunaan media YouTube akan dinilai menggunakan tabel penilaian
berikut.

Tabel 2. Kategori Penilaian

No. Rentang Skor Kuantitatif Kategori Rentang
Skor
1. X>Mi+ 1,8 Sbi Sangat baik (SB) X>4.2
2. Mi+ 0,6 SBi < X<Mi+ 1,8 Sbi Baik (B) 34<X <42
3. Mi-0,6 SBi <X<Mi+0,6Sbi Cukup (C) 2,6<X<34
4. Mi-1,8 SBi <X<Mi-0,6Sbi Kurang (K) 1,8<X<2,6
5. X <Mi - 1,8 Sbi Sangat kurang (SK) X<1,8

Sumber: (Batubara & Ariani, 2016)
Berdasarkan hasil jawaban masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu

menyusui) dan merujuk pada kategori respons di atas, maka respons masyarakat pada
setiap indikator adalah sebagai berikut.

1. Relative Advantage

Hasil penilaian dari aspek ini adalah sebagai berikut :

Relative Advantage
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Penggunaan video Penggunaan video Penggunaan video Penggunaan video
tutorial olahan tutorial memperjelas tutorial meningkatkan tutorial mengatasi
makanan stunting olahan makanan kemandirian untuk masalah pencegahan
meningkatkan mencegah stunting mengolah makanan stunting

pemahaman untuk mencegah
stunting

Gambar 1. Hasil Data Relative Advantage

2. Compatibility

Hasil penilaian dari aspek ini adalah sebagai berikut :

Compatibility

Compatibility

4,37

Kualitas gambar video Kualitas audio video Konten video tutorial Penyajian materi
tutorial olahan tutorial olahan olahan makanan melalui video tutorial
makanan stunting makanan stunting stunting yang olahan makanan
disajikan penyaji stunting

Gambar 2. Hasil Data Compatibility
3. Complexity

Hasil penilaian dari aspek ini adalah sebagai berikut :
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Complexity

Complexity

Kepemilikan alat Kemudahan Video tutorial olahan Video tutorial olahan
pemutar video menggunakan video  makanan stunting makanan stunting
tutorial olahan tutorial olahan dapat diaksesdi  termasuk media yang

makanan stunting makanan stunting beberapa tempat mudah digunakan

Gambar 3. Hasil Data Complexity

4. Triability

Hasil penilaian dari aspek ini adalah sebagai berikut :
Triability
Triability

Terbiasa Gambaran umum isi Mencoba video Mencoba video
menggunakan video video tutorial olahan  olahan makanan olahan makanan
tutorial olahan makanan stunting  mencegah stunting mencegah stunting
makanan stunting sebelum secara mandiri secara berulangkali
memutarnya

Gambar 4. Hasil Data Triability
5. Observability

Hasil penilaian dari aspek ini adalah sebagai berikut :

Observability
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pemahaman keterampilan proses gerakan gizi kebutuhan
sehat untuk balita masyarakat

Gambar 5. Hasil Data Observability
4.2. Pembahasan
Berdasarkan gambar-gambar di atas diketahui bahwa respons masyarakat (remaja puteri, ibu
hamil dan ibu menyusui) terhadap penggunaan video YouTube adalah sebagai berikut :

1. Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap
keuntungan yang diperoleh rata-rata dari penggunaan video tutorial YouTube adalah
bernilai 4.41, artinya sangat baik. Indikator keuntungan tersebut meliputi aspek
meningkatkan pemahaman, memperjelas olahan makanan, meningkatkan
kemandirian mengolah makanan, dan mengatasi masalah pencegahan stunting.

2. Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap kesesuaian
video tutorial YouTube adalah bernilai rata-rata 4.27, artinya sangat baik. Kesesuaian
tersebut meliputi kualitas gambar, audio, konten, dan penyajian materi.

3. Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap tingkat
kesulitan dari penggunaan video tutorial YouTube adalah bernilai bernilai rata-rata
4.47, artinya sangat baik. Indikator kesulitan tersebut meliputi kepemilikan alat
pemutar video, kemudahan menggunakan video tutorial, video tutorial dapat dikases
di berbagai tempat, dan persepsi terhadap kemudahan menggunakan video tutorial.

4. Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap
ketercobaan video tutorial YouTube adalah bernilai rata-rata 4.19, artinya baik.
Indikator ketercobaan ini meliputi aspek keterbiasaan, pengetahuan awal sebelum
mencoba video tutorial, kemampuan untuk mencoba sendiri, dan kemampuan
mencoba video tutorial secara berulangkali.

5. Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap
keteramatan hasil penggunaan video tutorial YouTube adalah bernilai rata-rata 4.56,
artinya sangat baik. Indikator keteramatan tersebut adalah melalui pernyataan
masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap pengaruh
penggunaan video tutorial YouTube terhadap pemahamannya, keterampilannya,
pelayanan gizi sehat, dan melayani kebutuhannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa video tutorial YouTube bermanfaatsebagai sarana komunikasi
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bagi Komunitas Makassarvidgram termasuk kategori cukup membantu. Penelitian ini
juga menemukan karakteristik YouTube berdasarkan pemanfaatan yang dirasakan oleh
penggunanya, berdasarkan masing-masing kebutuhan pengguna Respon dari para
informan mengenai kelebihan dan kekurangan YouTube sebagai sarana komunikasi
yang lebih condong pada kelebihannya, membuat YouTube ternilai sangat efektif dan
efisien sebagai sarana komunikasi bagi komunitas ini (Fatty Faiqah, Muh Najib, 2016).
Didukung pula oleh hasil penelitian bahwa dengan menggunakan media video tutorial
YouTube dapat meningkatkan dua kali lipat persentase pelajar yang lulus pada mata
pelajaran (Bohloko et al., 2019). Video tutorial YouTube juga merupakan alat yang
efektif dalam mengajarkan aspek keterampilan dan pencapaian kognitif (Ebied et al.,
2016).

Beberapa alasan masyarakat menyukai video tutorial menurut hasil wawancara
penulis adalah: (a) mudah digunakan, (b) dapat diputar berulang, (c) jelas dalam
mendemonstrasikan suatu keterampilan, (d) membuat proses informasi lebih santai, e)
mengolah makanan untuk mencegah stunting dan f) mengurangi angka kejadian
stunting.

5. KESIMPULAN DAN SARAN (Conclusions and Recommendations)

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan video tutorial YouTube di masa pandemi virus corona dapat melengkapi
sarana informasi olahan makanan sehat guna pencegahan stunting melalui masyarakat
(remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) secara online. Oleh karena itu,
fasilitator dapat menggunakan video tutorial sebagai bahan diskusi, bahan praktek, dan
meningkatkan pemahaman masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui).
Respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) terhadap penggunaan
video tutorial secara umum memperoleh skor 4,38 yang berarti sangat baik. Penilaian
respons masyarakat (remaja puteri, ibu hamil dan ibu menyusui) tersebut meliputi aspek
keuntungan relatif yang bernilai 4,41 (sangat baik), aspek kesesuaian yang bernilai
4,27 (sangat baik), aspek kerumitan yang bernilai 4,47 (sangat baik), aspek ketercobaan
yang bernilai 4,19 (baik), dan aspek keteramatan yang bernilai 4,56 (sangat baik).
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